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KATA PENGANTAR

Pameran benda-~benda budaya Museum Negeri Sule-
wewsi Utara adalah merupakan salsh satu tuges dan
fungsi Museum untuk memberikan - iInformasil- kgpada
masyaraskat tentang kebersdasn lMuseum itu sendiri,
dan benda-benda warisan budaya sebagei koleksinya.
Pameran ini dilaksanaken delam rangkse memperingsti
HUT Proklamasi RI ke 46, dan juga sekaligus menun-
jang program Pemerintah di bidang Pariwisats yaitu
Tehun kunjungan Indonesia 1991 (Visit Indonesia Year
1991).

Padza kesempatan ini kami ucapkan terima kasih
kepada Bapak Kepala Kantor Wlilegyah Departemen Pen-
didiken dan Kebudsyaar Propinsi Sulawesi Utara yang
sudah memberikan petunjuk/arshan, sekaligus membuksa
Pamerzan benda-benda budaya Museum Negeri Sulawesi
Utara. '

Akhirnya kepada semua pihak yang turut membantu
penyelenggaraan pameran ini kami -“uompkan . terima
kasih,~

Manado, Agustus 1991
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SAMBUTAN » KEPALA MUSEUM
NEGERI SULAWESI UTARA.

Dengan puji syukur kepada Tuhan Yang i{aha Esa,
karena kasih karunianyalah, kita dapat diberikan
kesempatan untuk menyelenggarakan Pameran benda-benda
warisan budaya Museum Negeri Sulawesi Utarsa.

Keglatan ini dilaksanakan dalam rangika meumperingati
HUT Proklamasi Kemerdekaan RI ke 46, dimana Museum
Negeri Sulawesi Utara menampilkan benda-benda budaya
yang dananya ditunjang oleh Proyek Operasi dan Perawats
Fasilitas Kebudayaan Propinsi Sulawesi Utarae.

Pada kesempatan inl saya selaku Pelaksana Harian
Kepala Museum Negeri Sulawesi Utarsa, mengharapkan agar
dengan pameran ini kita dapat mengenal dan mencintai
hasil karya nenek moyang bangsa Indonesia yang bernilai
tinggl, sekaligus dapat lebih meningkatkan persatuan
dan kesatuan bangsa pada umumnya, dan dapat menjadikan
Museum sensgai lembaga pendidikan, penelitian dan
rekreasi yang bermanfaat,

Dan kepada semua pihak yang membantu dalam pelaksanaan
kegiatan pameran ini, saya ucapkan terima kasih.

Manado, Agustus 1991.
- H- Kepala Museum Negeri Sulawesi
Utara,

DRS. Je. A. PANGKEY.
NIir. 130 221 008.



SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN PROPINSI SULAWESI
UTARA

Dengan penuh rasas syukur, kami menyambut baik pe-
laksanaan Pameran Benda-bends Warisan Budaya Museum
Negeri Sulawesi Utara dalam rangka memperingati HUT
Proklamasi RI yang ke-=46.

Dengzan kegiatan Pameran semacam ini kiranye dapat le-
bih meningkatkan apresiasi masyarekat terhadap benda-
benda warisan budeys sehinggs masyarakat merasa ikut
bertanggung jeweb untuk melestarikan benda—-benda pe-
ninggalan Sejarsh dan Purbakela.

Delem kegiesten pasmeran ini, saya mengherapkan ke-
pada sgeluruh siswe SD/SLP/SILA bshken masyarakat Sula =
wesi Uters untuk memenfaetken Museum sebagai salah sa-
tu sarene penunjang pendidikan dibidang kebudayaan.

Mansdo, Agustus 1991
Fepela Fentor Wilayah Departemen Pendidikan
den EKebudayaen Propinsi Sulawesi Utara,

H. S UMUAN.
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BAB. I 1
PENDAHULUARN

Menyelamatizax dan memelihara Warisan Budaya Bangsa
pada prinsiphya adalah merupaictan pelaiksanaan pasal 32
Undang=-tUndang Dasar 1945 yang pada penjelasannya dinya-
takan bahwa xevudayaan di daerah-daerszh seluruh Indone-
sia terhitung sebagai kebudayaan bangsa.

Searah dengan pernyataan tersevut diatas maika untuk
mema jukan kebudagaan nasional tidak terlepas dari pa=-
da kebudayaan daerah., lMalahan ditekankan bahwa keber-—
adaan budaya daersh perlu dibina dar dikembangkan gu-
na mewarnai dan memperikaya kebudayaan nasional.

Sejalan dengan hal tersebut diatas maka didaersh
Sulawesi Utara sebagaimana halnya dengan daerah-daerah
lainnya telah banyak ditemukan benda-venda budaya yang
saat ini menjadi koleksi HMuseum Necgeri Sulawesi Utara.
Dalam rangka upaya untuk melestarikan warisan budaya
tersebut, maira pada tanun anggaran 1991/1992 luseum
Jegeri Sulawesi Utara telah mendapat SK. lendikbud
Nomor : 001 tanggal S Januari 1991, sebagai salanh satu
Unit Pelaksana Teknis di daerah.

Dengan terbitnya Surat Kepubusaﬁ ini, maka Museum kita
dapat melaksanaizan tugas dan fungsi sebagaimana mestiny



Museum Negeri Sulawesli Utara untuk tahun angga-
ran 1991/1992, melaksanakan kegiatan Pamersn Benda =
bende Warisan Eudoyse pada Ruang Pameran Tetap Jln.
WeRe Stipratmaa L0. 72.
leglaten ini dilektsanekan dalam rangks HUT Proklame-
si RI ke-46 dengan berpedomen pada

1i.1. Dasar.
1.1.1. Program kerja Museum liegeri Propinsi
Sulaswesi Utara tahun anggaran 1991/1992

1.1.2. Program kerja Direktorsast Jenderal Kebu=-
dayaan tahun 1991/1992

1.1.3. Program kerja Bidang Muskala tahun ang-
garan 1991/1922,

1.2. Tujuan :
Pameren benda-benda Budaya Museum Negeri

Propinsi Sulawesi Utara mempunyai maksud dan
tujuan sebagai berikut

1. lMelglui rameran benda-benda Budeaya kita da=-
pat meaingkatkan Apresissi masyarakat ter-
hadep bende-benda peninggalan sejarah dan
Purbakala yang merupaican warisen bangsa yang
sangat bernilai tinggi.

2. Melalui Pameran benda-benda budaya ini ki-



Se

ta dapat memperkenalkan kepads masyarakat
aitan pentingnye sueatu Museum sebagai lem=-
baga Pendidikan Non Formal, Pusat Infor =
masgi Sejarsh, Pusat Penelitian bahkan se-
bagal tempat rekreasi yang bermanfaat.

Melelul Pameran Benda=-benda Budaya, masya=
rakat dapat lebih mengenal Peninggelan Se-
jerah aan Purbakela sehingge timbul rasa
memiliki yang kemudian berkembang menjadi
menghargel sehingga benda-benda budeyas yang
tersebar diseluruh wilaysh Sulawesi Utara
tetap lestari.



BAB. II
PAMERAN BENDA-BENDA BUDAYA
MUSEUM REGERI SULAWESI UTARA

Museum Negeri Sulawesi Utara adalag satu-satu-
nye Huseum Umum yang ada di Wilayah daerah Propinsi
Sulawesi Utara.

Sebagai Unit Pelaksana Teknis di Daerah sesuai S.K
Mendikbud Nomor: 001 tanggal 9 Januari 1991, telah
perfungsi seperti Museum-Museum lainnya di Indone-:
sia.

Dalam rsngka memperingati HUT Proklamasi RI ke-
46, Museum KNegeri Sulawesi Utara mengadakan Pameran
benda=-benda Wearisan Budaya pade gedung Pameran Tetap
Jalsn W.R. Supretmcn No. 72 Komo Dalam,

Dengan Tema : Mencintal Warisan Budaya bangsa ber-
= el arti menjunjung tinggi nilai-nilai =
Proklamasl Kemerdekaan R.I.

Sub Tema : Kenalilsh Museum Negeri Sulawesi
Utarsa.

Gedung rameran Tetap sebagal tempat pelaksansan ke-
giatan Pemeran ., Ini terbagi dari 4 lantai, dimana
setiap lantai sudah diadakan penataan dengan sirku-
iasi sebagai berikut



2.1 Lantei I terdiri dari

2.1.1. Koleksi plam Semesta yang berusa Lulli-
san :
- Besarnva COsmos.
Besarnya cosmos dapat kits lihat dalam
perbandingan kubus-kubus dalam lukisan,
Setiap kubus seribu kali lebih lebar dan
semilyar kali lebih besar deri pada ku=-

bus sebelumys.

- man I‘Iis.bi .
Matahari mempunyaei 9 bush Planet diante=-
ranye bumi kite, pade Planet ini terli -
hat perbandingan besar Nisbih.

- Planet Yang Gelisah.
Planet terbentuk dari puseran gas dan debu
Akibetv terjadinya gebaran-getaran diper-
mukaen bumi seperti gempa dan letusan
gunung api.

- Kerak Bumi.
Keralkr bumi karena adanya tekanan-tekanan/
getaran-getaran bumi mengalzibatkan bentuk
permukasn bumi berubah.




- Bumi berlapis-Ilepis.
Bumi ini beriapis-lapis. Lapisan paling
dalam terdapat sumber penas yang meng -
akibatkan adanya sumber air panas.

- Evolusi Ikan.,
Perubghan yang memerlukan jangka waktu

panjang dari ikan yang ada sekarang. Mu-
lanys kulit dari ikan terdiri deri tu -
lang rawan yang agek keras sehingga ge-
rekannye agalk kaikuk, lama kelamaan kulit-
nya menjadi tipis.

- Bvolusi Reptilla.
Reptilie adelah kelompok binstang ber -
tulang belaiiang yang merupaizen hasil e-
volusi dari amphibi dan Reptilia, hidup

didarat dan berkembang biak dengan cars
bertelur.

- Bvolusi Amphibl,
Amphibi adalah binatang yang hidupnye da-
pat diair dan darat berasel dari jenis

ikan purbs.

- Evolusi TotuutinaR.
Tetumbuhan pada mulanya amaet sederhana
dan hanya hidup diair. Pada jamen Ordovi-
sim tetumbuhan ini pindsh kedarat lalu
memiliki akar.




2.2. LANTAI II,

2.2.1. Koleksi Prahistariks.

- Batu Tumotowsa.

Asal Benda
Diskripsi

- Lesung Batu.

Asal Benda
Diskripsi

=L ungun.

Asal Bendsa

Kabupaten liinahasa.
Batu ini adalah batu alamieal
Biasanya diletakkan pada be-
tas kampunyg sebagel penjaga.
Batu ini dalam pengaturan
kedudukannya oleh orang ter-
tentu yang menurut bahasa
Minahasa disebut ¥YTonaas".
(Tonaas adalah sebutan bagi
orang yeng banyak mengeta-
hui tentang dunia gaib).

Kabupaten Minghasa.

Terbuaet dari batu, bentukny:
bulat, pada titik tengahnya
dibuat berjobang tempat me-
ngisi bahan yang sudah siap
untuk ditumbuk (padi), Menu
rut data alat ini dibuat o=
leh bangsa Spanyol kira-kir
abad ke=17.

Kabupaten Bolaang lMongondow



- Fungsi 3

- Balongsons.
Asal benda
Fungsi :

-Warug a.
Asal Benda :

Pungsi 3
- Isi Waruga.

Yang terdiri

8
Sebasgai tempat untuk menyim-
pan mayat sebelum dikubur,

Minghase.

Sebagal tempat penguburan
meyat sekunder (penyimpanan
mayat yang tinggel tulang-
tulang).

liinehasa.

Peti kubur dari batu sebagal
tempat penguburan maeyat yaug
banysk tersebar <&i lMirahass
Utara, Tengah dan Xodya lie-
nado.

Didalam waruga ini selain
berisi tulang-tulang mayat
manusia, juga terdapat benda-
benda bekal kubur berupe :
gelang, logem manik-manik,
senjata tejam, keramik dan
benda~benda logam lainnya.

dari
Pedang, parang, mata pisau,
mata tombak, manik-manik,



9

kalang, sisir, gelang perung
gu dan lain-lain.

Fungsi : Senjata dan perhiasan sebaga
bekal kubur dari sipemilik
yang dipakel pade waktu ma=-
sih hidup.

Peralatan l'eminangz.

Asal Benda : Kabupaten Gorontalo.

Dislkzripsi : Seperangikat alat peminangan
yang terdiri dari tempat

perhiasan, emas lkawin, uang
dan tempat sirih pimang,yang
dipaksai pade walktu meminang,

TeRar a.

Asal Benda : Xabupaten Sangihe Talaud.
Fungsi : Peralatan yang dipsaizei untuk
Pemujaan Dewa.

rerglatan Rumsgh Tenggsa.

Yang terdiri dari
Meja Marmer, Xursi rotan,
toilef, lampu gantung.

Asal benda Kabupaten Kinghasa.

Fungsi : Sebagal perslatan rumah tang

T uade.
Asal : Kabupaten Gorontalo.
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- Fungsi ¢« Tempat duduk pengantin pada
waktu upacara adat perkawina
daerah Gorontalo.

Kamar Pengantin.
Asal s+ Kabupaten Gorontaloc.

Fungsi ¢ Tempat tidur pengantin.

Kamar Pengantine
Asal ¢ Kabupaten Minahasa.
Fungsi ¢ Tempat tidur pengantin.

Pusede.
Asal
rungsi : Tempat dudulz pengentin pada

Minetasa.

waktu upacara perkawinan.

Kelompok Pakeian Adat.
Asal s+ Kebupatern Bolmong,Gorontalo,

Sangihe Talsud dan l}Minahassa.
Fungsi ¢ Dipakail pada waktu diadakan
upacara perkawinan.

Kelompok alat Transportasi Darat.
Asel
Fungsi

{abupaten Kinshasa.
Sebagai aiat angkut hasil-
hasil pertanian, seperti:

jagung, padi, dll.
Sebagsl alat transportasi da
rat.



2.3,

11
elompol: Peralatan l.ata Pencgharien.

Asal ¢+ Kabupaten nolmong, Gorontedlo,
Seatal, linzhass.
Sebagel peralatan berouru, meramt

by
b
&]
'J

bercocok tanam, berladang, dan
menangkzp ikan.

Peralatan Transportasi eir,

ILonde atau Perahu Bercadiit.

Asal : Kabupaten Sangihe Talaud.
rungsi : Sebagel slat transportesi dan

menangikap ikan,

rerghu ini ade yang besear dan
ada pule yang berukuran kecil,
Untuk menjelanikkan perasnu ini se-
wakztu hendok melaut biasanyz di-
paicel layer atau dayung.

Kelompok Rumeh Adaet (Miniatur).

Asel ¢ Kabupaten Bolmong,Gorontalo,Satal
¥inahasae.
Fungsi : Sebagal tempat tinggal.

LANTAT III.

- Peraletan Tarian llabela.

Asal : Kabupsten Bolaang lNongondow.
Fungsi : Dipergunalkan untuk menjemput
Tamu kehormatan.
Kabela ini terbuat dari; lzulit
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anggrek,daun pandan,kain beludru,
benang,hiasan manik-manik,dan
gabus.

- Peralatn Musik Tiup Bia (kerang).
Asal : ZXabupaten Minahsasa.
Tungsi - : Sebagai alat kesenian tradisio=-
nal,hiburan,menjemput tamu.

~ Perczlatan Musik Tradisional BCHUSALI.

Yang terdiri dari :
% lMusik Sambu Senz.
Asal

Fungsi s+ Sebagai alat musik tradisional

Xabupaten iiinahasa.

yang dipaical pada waktu menjemput
tamu, Upacara Perkawinan.
3ebagal hiburan, kesenian,
* Polo Palo.
Asal
Fungsi : Sebagai alat musik tradisional

{abupaten Gorontalo.

( kesenian, hiburan ;.

* Tgagonggong.

Asal : Xabupaten Sangihe Talaud.

Alat musik tradisional sangihe
Talaud dan dipakai untuk mengi-

Fungsi

ringi tarian.



-
W

* Kolintangz Besi.
Asel : Ilebupaten Boiaang Mongondow.
Fungsi : Alat lusik Tradisional yang
dipaizali untuk mengiringi tarian,

- PeralatanTeri Kabasesrzan.
Asel : Kebupaten }Minahasa.
Fungsi : Dipergunakan/dipakai pada wak-
tu menjemput temu pembeser-penm-
besar yang berkunjung didaerah

Minahasa,

= Peralatan Musik Kolintang.
Asal : Zabupaten Minahassa.
Fungsi : Sebagal alat musik tradisional,

juga dipekal untuk mengiringi
tarian, vokalist, dan juga di-
pakel untuk menjemput temu yang
berkunjung didaerah Sulut.

- Peralatan Tenun.

Asal : Kebupaten Bolang liongondow
Yecamatan Laidipang.
Fungsi : Sebagai alat tenun yang sering

dipergunaizan oleh keluarga bang-
sawan dan alat tenunsan ini masih
tradisional.

- Peralatan Tenun Kain EKofo (Kahibuang).
Asal : Kabupaten Sangihe Talaud.
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Fungsi : 3ebagai alat tenun tradisional
kain kofo dari serat pelepah
daun pisang hutan yaang dikering-
kan.

= Proges Poenyulingan cap Tiki
: ¥itupaten Minahsasa.
.

Fungsi : Alr Hira pchon arennya diguna-
kan untuk pembuatan cap tikus.

204. LP.J. T‘L-— ‘v'.
- Peralatan Permeinan Rakyat.

* Nama : Xasctan.
Asal : Xabupeten Bolaarg Mongcndow.
Ffungsi : sebagai alat permainan tradisional

yang beriungsi untuk menghibur
orang yang edukaan selain itu
juga sebagai pengasah/ketram-
pilan berpikir,

* JJama : Engraile
Asal : XKabupaten Minanasa.
Fungsi : Sebagai permainan rairyat (olah-

raga tradisional). Terbuat dari;
bambu dan tempurung kelapa.

- Proges Pembuatan Gerabah.

Asal : xatupaten Minanasa.
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Diskripsi : Gerabah (keramilk lokel)
terbuat dari tanah liat/lempung
yang dihaluskan dan dibentuk
dengan nempergunsalzan peralatan
tradisional, serte cetakan ke-
mudian dikeringkan dan setelah
dikeringlcan kemudian dibakar,

- Perglatan Pandal besi.

Asel : Kabubaten Gorontalo,Satel,lMinc-
nasae.
Fungsi : Tempat vemoustan peraleatan per-

tanian seperti; parang,cangkul,
pisau, bgjak dll.

-~ Dapur Tradisicnel.

Asal ¢ Xabupaten Minashssa.
rungsi : Tempet memasai:.

- Proses Pembuatan Sagu. (Pamangkonang).

Asal ¢ Kabupaten Sangihe Telaud,
Diskripsi : Pamengkouanrg adelan temonat pe-

ngolehan sagu yang diambil dari
pohon rumbiah/pohon enau (sagu
adelah sealah satu makanan pokck
dacrah Sangihe Tzlaud).
Biasanya Pamangionang didirikan
ditengah kebun. Pamangkonang uku
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rannya 4X5 dan dikerjakan se-
cara gotong royong.

- Hasil Herajinan Tangan Gerabah.

Asal : Kabupaten Minashasa.
Fungsi 3 Sebagai hiasan dalam rumah.

- Hasil Xerajinan Tangan Xayu Hitam.

Asal : Xabupaten Sangihe Talaud.
Fungsi ¢ Sebagali hiasan dalam ruman.

- Xelompok Senjata.

Asal : Kabupaten l}Minahasa.
Berupa; tombak,perisai,keris,
rotikalong,dan meriam,

Fungsi Dipakai untuk berperang/menja-
ga dirio

- lerian.

Asal : Xabupaten Bolmong,Gorontalo,
Satal,Minanasa.
Fungsi ¢ Dipakai untuk alat perang.

- Keramik Asing.

Fungsi : Peralatan rumah tangga.
- Tempayane.
Fungsi : Wadah/tempat penyimpanan air,

minuman,beras dll.
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- Koleksl KFumismatika.

Terdiri dari ¢+ Tang logam dan uang kertas
Indonesia dan asing.
gl : Sebagei alat tuxar dan alet pem=
' bayaran untuk mendapatkan ba-
rang/bends yang kitas butuhkan.

:

Assal : Iabupaten Sangine Talaud,
Fungsi s Beawet sidun/beristivenrt,
Deanan + Lambu Paitu,

)
Gl
.o

tabupaten linahasa.
Dipakeai pada rapat/perundingan

(=0
L1

untukz menentulzan tanggal penyer-
buan kerade penjigjah Belanda,
peristiwa itu terjadi paus tangg-
gael 14 Pebruari 1946.

- ¥ejs Tbu VWalenda leramis.

Asal :+ Kabupaten Minahasa.
fungsi : Perlengkapan untuk mengajar

dzri Ibu Welanda karamis,

- Fursi + lMeja Eambu.
Asel Kabupaten Sangihe Taleaud.
Fungsi Peralatan rumah tangga.

e
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- Perglatan Hidup,

Logam Kuningan,

Tempat sirih pinang,vas bunga,
peti perhiasan dan tempat ludah,
Sebagal peralgten rumah tangga
dan sebagail hiagan dalam rumzh.

Behen
Terdiri dari

Fungsi

LANTAI I.
RKoleksi Wawesan Hussntare,

& Pgtunc Asmet.
Patung pemujaan suku Asmat di Irian Jaya.

- Tameng/Perissai.
Penangkis tombak masuk dan merupaken lambang ke-
jeyaan nenek moyang suxu Asmet.

- Busur dan Anak Panah,
Senjiats untui memenah binstang buas dan berperang.
Berasal dari Irian Jays.

= Rumah Adet Toraj_a_o
Rumali tinggal dari Suku Toraja Di Sulawesi Selatan.

-~ Kapsk Batu.
Alat untuk membuat gagu.

- Kain Selendang.
Pelengksap pakaisn adat,

- Bahan dan Peralatan Pembuatan Kain dari xulit Rayu.
e — -




Bahan
Asal
Diskripsi

Kaleuder,

Asail
Diskripsi

Alat lusik Vietnan.
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Kulit Kayu Pohon Beringin.
Sulawesi Tengah.

Kulit Kayu Pohon Beringin ini
ditenun dengan alatnya sehing-
ga menjadi kain,

Ban kain dari kulit kayu dapat
dibuat pakaian (baju).

Balli.
Sistim penanggalan orang Bali.

Dipergunakan sebagai alat kesenian, hiburun,

Mandau.

Pedang atau ssnjata yang dipergunaican dalam pepe-

rangan/menjaga diri berasal dari Xalimantan.

Pailowan-Pahlawan Berupa Patung: Dada.

- Letiol CH.CHe. Taulu
DReGeS.S.J. Ratulangi

Robert Wolter Monginsidi
Letkol A.G. Lembeng.

{fayor Daan liogot.

Lettu CZI. Plerpe A. Tendean.
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DOKUMENTASI DAN DISKRIPSI KOLEKSI.

Dokumentasi.

PENYAJIAN KOLEKSI ( LANTAI I )



PENYAJTAN KOLEKSTI ( LANTAT I )
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KOLERKSI ( LANTAT I )
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Diskripsi Koleksi.

PUADE ATAU TEMPAT BERSANDING PENGANTIN

Puade ( Etnografika ).

Nomor Inv. : 1091 - 2052.

Puade ini berasal dari Kabupaten Gorontalo, berben-
tuk kursi sebagai tempat bersanding. Puade ini bia-
sanya digunakan oleh orang Gorontalo yang melaksana
kan perkawinan secara adat, dimana mempelai pria
maupun wanita menggunakan pakaian adat Gorontalo.
Bahannya terbuat dari kayu, kain berwarna-warni dan
dihiasi dengan manik-manik.



PERALATAN TRANSPORTASI ATR DAN MENANGKAP IKAN.

Londe atau perahu bercadik (Etnografika).

Nomor Inv. : 1786.

Londe ini berasal dari Kabupaten Sangihe Talaud.
Ukuran perahu semacam ini ada yang besar dan ada
pula yang berukuran kecil. Untuk menjalankan pera-
hu ini sewaktu hendak melaut biasanya dipakai la -
yar atau dayung.

Bentuk perahu londe agak ramping, dimana cadiknya
diikatkan sejajar dengan badan perahu pada bagian
kiri dan kanan. Kemudian dihubungkan dengan dua bu
ah kayu yang melintang melengkung pada badan pera-
hu.



BATU - BATUAN HASIL ESKAVASI.

Batu-batuan ( Historika )

Nomor Inv. : 1146.

Batu-batu ini diketemukan dalam goa Arangka'a -
Kabupaten SAngir Talaud. Batu-batu ini diperkira
kan sudah berumur * 6000 tahun.

Batu-batu ini diketemukan pada waktu penggalian
fundasi gereja di desa Paso Kabupaten Minahasa.

Batu-batu ini diperkirakan berumur 8000 tahun.
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PERALATAN TARTAN KABASARAN ( TARI PERANG ')

Peralatan tarian kabasaran (Etnografika).

‘Nomor Inv. : 1476/1484.

Benda-benda ini berasal dari Kabupaten Minahasa yang
sering digunakan pada waktu menari untuk menjemput
tamu-tamu atau pembesar-pembesar yang berkunjung di-
daerah Sulawesi Utara.

Peralatan ini terdiri dari :

- Topi disebut Kedung Nudu.
Bahannya terbuat dari kulit kayu dan dihiasi deng
an kepala burung taon dan bulu-bulu burung taon.



Gelang tangan dan kaki disebut Pa-pet-pet.
Bahannya terbuat dari tembaga yang diberi ukir -
an.

Perisai disebut Kedung atau kenedungan.

Bahan-bahannya terbuat dari kayu keras vyang diberi
ukiran. Alat ini digunakan sebagai penangkis bila di
serang musuh. B

Tombak disebut Bengkow.

Bahannya terbuat dari besi yang berbentuk lancip
tajam pada bagian ujungnya. Alat ini dipasang pa-
da setangkai kayu sebagai pegangan. Fungsinya se-
bagai senjata.

Pakaian disebut Dambung Neopo.

Bahannya terbuat dari kulit kayu vang telah dike-
ringkan. Menurut pemiliknya pakaian tersebut mi-
lik dari ayahnya, yang dihibahkan. Menurut beliau
bahwa pakaian tersebut sudah berumur * 135 tahun.
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PATUNG PATUNG BATU

Patung-patung batu disebut Batu Tomowa ( Historika).
Nomor Imnv. : 1721,

Batu Tomotowa ini berasal dari Kabupaten Minahasa, -
biasanya diletakkan pada batas desa atau kampung.
Fungsinya adalah sebagai penjaga desa/kampung. Menu-
rut' kepercayaan masyarakat apabila ada orang yang
berniat jahat memasukki desa maka sebelum orang ter-
sebut memasuki desa akan tertahan pada batu ini se-
hingga arah jalannya tidak lagi menuju kampung.
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LESUNG BATU

Lesung Batu ( Historika ).

Nomor Inv. : 2420.

Lesung batu ini berasal dari Kabupaten Minahasa de-
ngan ukuran tinggi * 75 cm, garis tengah berdiameter
35 = 45 Cm. Bentuk benda ini bundar dan pada bagian
atasnya rata, sedangkan pada permukaannya terdapat
lubang besar yang berfungsi sebagai tempat menumbuk
padi.
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GELANG GELANG PERUNGGU DAN MANIK MANIK

Gelang-gelang perunggu dan manik-manik (Historika)

Nomor Inv. : 432, 451, 542.

Benda-benda ini berasal dari Kabupaten Minahasa.
Benda-benda tersebut adalah isi waruga (kuburan tua
Minahasa) yang diketemukan pada waktu pemugaran wa-
ruga di desa Sawangan Kecamatan Airmadidi. Biasanya
orang-orang dulu bila meninggal dunia semuz peralat
an yang digunakan semasa ia masih hidup dikuburkan
bersama-sama.



III. PENUTUP,

Pameran Bende-Benda Warisan Budaya Museum
koegeri Sulawssi Utara adalah merupaizan salah su=-
tu usaha untuk menyebearluasken informasi dan
pengenalen benda-bende peninggelan Sejarah dan ..
Pufbakala kepada masyarakat, terutama pada ge-
nerasi mude sebagal generasi penerus perjua -
ngan bangsa,

Dengan dibukanys Pameran ini, lehih mem-
permudah kite untuk mengerti akan srti penting-
nya benda-benda peninggalen Sejarah dan Purbakala
sebagai warisan leluhur bangsa Indonesia dalam
pembangunanalasional,

Disamping itu dengan berkunjung ke Pameran
ini, terwujudlah secara spontan peran serta mas-
yarakat, sehingga timbul rasa memiliki, dan ber-
sedias menyerahkan sebagian koleksi miliknya gu -
ng pengembangan Museum dimasa-masa mendatang.

Untuk lebih mengenal dan ingin mengetehuil
koleksi-koleksi Museum Xegeri Sulawesi Utara,
diharapkan kepada masyarakat agar memanfaatkan
Museum sebagal sarana penunjang Pendidiken serta

rekreasi yang berguns. .
Manado, Agustus 1991.-
Pelaksana Pameran,

BOENY. A, TOOY,.
117 1312971368
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